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BAB YV

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran group investigasi dan yang dibelajarkan
menggunakan Pembelajaran Langsung. Hal ini dibuktikan dengan perbandingan
skor hasil belajar siswa pada kedua kelas tersebut. Dimana hasil belajar siswa di
kelas yang menggunakan model pembelajaran group investigasi mencapai nilai
73,57 % dan 67,97% adalah skor untuk kelas yang menggunakan Pembelajaran
langsung. Nilai menunjukan bahwa skor hasil belajar siswa pada kedua kelas ini
memiliki selisih sebesar 5, 6%. Sedangkan hasil uji t hipotesis dimanaTyung™
Tiabel, Yaitu Thigung= 2,47>Taher= 1,669.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan agar guru memilih
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakter materi yang akan dibelajarkan
dalam pelaksanaan kegitan pembelajaran, agar siswa lebih aktif dan lebih
memahami materi yang diajarkan. Model pembelajaran group investigasi adalah
kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong siswa dalam keterlibatan belajar.
Metode ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok (group process
skills). Sehingga membuat hasil belajar siswa lebih baik dari hasil belajar siswa

yang dibelajarkan menggunakan metode pembelajaran yang lain.
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